BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Konsep kesejahteraan adalah gagasan yang luas dan kompleks, mencakup
berbagai aspek kehidupan manusia. Secara umum, kesejahteraan dapat diartikan
sebagai kondisi di mana individu atau masyarakat merasa aman, makmur, dan
bahagia. Kesejahteraan menjadi tujuan dari setiap pembangunan yang dicanangkan.
Pembangunan yang berkelanjutan harus berfokus pada pemberdayaan masyarakat
sebagai subjek dan objek pembangunan. Hal ini mencakup partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pembangunan, di mana mereka tidak hanya menjadi
penerima manfaat tetapi juga penggerak utama dalam menciptakan perubahan.

Ekonomi kreatif memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui inovasi, kreativitas, dan partisipasi aktif. Sektor ini mencakup
berbagai industri, seperti seni, desain, media, dan teknologi, yang semuanya
berkontribusi pada penciptaan nilai tambah dan lapangan kerja. Dengan
memanfaatkan kreativitas dan sumber daya lokal, ekonomi kreatif dapat menciptakan
produk dan layanan yang unik, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar
domestik tetapi juga berpotensi untuk diekspor. Hal ini dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat dan memperkuat identitas budaya. Terbukti hingga saat ini
ekonomi kreatif menjadi salah satu pilar penting dalam sistem perekonomian
Indonesia. Ekonomi kreatif sendiri berkontribusi secara signifikan terhadap PDB
Indonesia.

Namun, di balik kejayaan ekonomi kreatif terselubung ilusi human capital. Di
mana, setiap orang hanya memperhatikan untung-rugi dari ekonomi kreatif. Secara
tidak sadar manusia yang sebenarnya adalah tujuan dari pembangunan itu sendiri
direduksi menjadi alat untuk melayani sistem produksi. Bertolak dari hal itu,
pendekatan kapabilitas yang diperkenalkan oleh Amartya Sen menekankan
pentingnya kebebasan individu untuk mencapai potensi dan menjalani kehidupan

yang bernilai. Dalam situasi ini, kesejahteraan seharusnya tidak hanya dinilai dari
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segi material, melainkan juga dari kemampuan seseorang untuk menentukan dan
meraih tujuan hidup yang dianggap signifikan.

Pendekatan kapabilitas Amartya Sen memberikan kerangka kerja yang
komprehensif untuk memahami bagaimana ekonomi kreatif dapat berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat. Dengan menekankan pada kebebasan individu untuk
memilih dan mengembangkan potensi mereka, pendekatan ini mendorong penciptaan
peluang yang lebih luas bagi semua orang. Kebebasan untuk memilih dan
mengembangkan potensi individu harus menjadi fokus utama dalam program-
program ekonomi kreatif. Ini meliputi kesempatan yang sama dalam mendapatkan
pendidikan, pelatihan, serta sumber daya yang dibutuhkan untuk terlibat dalam sektor
ekonomi kreatif.

Program pelatihan keterampilan yang relevan dengan ekonomi kreatif, seperti
desain grafis, produksi video, dan pemasaran digital, harus diperkuat. Pendidikan
kewirausahaan juga penting untuk membantu pelaku ekonomi kreatif
mengembangkan bisnis mereka. Akses yang setara terhadap sumber daya, termasuk
modal dan teknologi, harus dijamin. Pembentukan inkubator bisnis dan ruang kerja
bersama dapat membantu pelaku usaha kreatif untuk berkolaborasi dan berbagi
sumber daya. Kolaborasi antara pemerintah, pelaku bisnis (masyarakat), dan
cendekiawan sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang inklusif dan
berkelanjutan. Kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif, seperti
insentif pajak dan perlindungan hak kekayaan intelektual, harus diterapkan untuk
mendorong inovasi dan kreativitas.

Dengan menerapkan pendekatan kapabilitas, diharapkan program ekonomi
kreatif dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya akan memperkuat pertumbuhan ekonomi,
namun juga menjamin bahwa setiap orang memiliki peluang untuk ikut serta dan
merasakan keuntungan dari pertumbuhan ekonomi yang berlangsung. Oleh karena
itu, ekonomi kreatif memiliki potensi besar sebagai sarana untuk memberdayakan

komunitas dan membangun masa depan yang lebih cerah bagi semua.
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5.2 Saran
Secara sederhana, kesejahteraan dapat diartikan sebagai keadaan makmur,

aman, dan sentosa. Dalam konteks yang lebih luas, kesejahteraan mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia, baik material maupun non-material, yang saling berkaitan
dan memengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Ekonomi kreatif memiliki
potensi besar dalam menciptakan kesejahteraan yang komprehensif, tidak hanya dari
segi materi, tetapi juga dari aspek sosial, budaya, dan pribadi. Namun, bila fokus
utama hanya pada program ekonomi Kkreatif sebagai pilar utama dalam upaya
peningkatan kesejahteraan, maka akan membawa manusia pada kosep human capital.
Maka dari itu, penerapan pendekatan kapabilitas dalam program ekonomi kreatif
menjadi sangat relevan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab terdahulu tentang relevansi
pendekatan kapabilitas Amartya Sen dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, penulis melihat bahwa perlu membuat beberapa saran yang relevan
sehingga mampu membawa masyarakat menuju kesejahteraan. Pertama, mengenai
signifikansi pendidikan dan pelatihan. Penting untuk mengenali bahwa pendidikan
dan pelatihan yang sesuai dengan sektor kreatif memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kualitas para pelaku ekonomi kreatif di Indonesia. Maka dari itu,
investasi dalam program pendidikan dan pelatihan yang berkualitas sangat
dibutuhkan.

Kedua, kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas.
Kerjasama antara pemerintah, perusahaan swasta, dan masyarakat sangat vital untuk
memajukan ekonomi kreatif di Indonesia. Oleh karena itu, sinergi yang efektif antara
ketiga entitas ini sangat diperlukan.

Ketiga, pengembangan ekosistem ekonomi kreatif. Membangun ekosistem
ekonomi kreatif yang inklusif, berkelanjutan, dan kompetitif adalah kunci untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, penting untuk melakukan
upaya pengembangan ekosistem yang dapat mendukung pertumbuhan dalam

ekonomi kreatif.

82



Keempat, peningkatan akses pada sumber daya. Memperluas akses pada
sumber daya seperti modal, alat, dan teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas para pelaku ekonomi kreatif di Indonesia. Karena itu, upaya untuk
memperbaiki akses terhadap sumber daya ini harus dilaksanakan.

Kelima, evaluasi terhadap keberhasilan program. Penting untuk mengevaluasi
sejaun mana program ekonomi kreatif berdampak pada kesejahteraan masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan metode pengukuran yang efektif dan relevan untuk
menganalisis keberhasilan program-program tersebut.

Dengan melaksanakan rekomendasi-rekomendasi tersebut secara menyeluruh
dan berkelanjutan, maka usaha untuk membangun ekosistem ekonomi kreatif yang
tangguh dan kompetitif akan tercapai. Upaya ini tidak hanya akan memperbaiki
kualitas para pelaku ekonomi kreatif, tetapi juga akan memberikan efek positif yang
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia secara keseluruhan, melalui
pembukaan peluang kerja, peningkatan penghasilan, pengembangan potensi lokal,
peningkatan daya saing negara, dan peningkatan kualitas hidup. Oleh karena itu,
investasi dan perhatian yang tulus terhadap pengembangan ekonomi kreatif

merupakan langkah strategis dalam mencapai kemajuan dan kesejahteraan bangsa.
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